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ABSTRAK 

JAMALUDIN MAHU. NIM. 150302222, dosen Pembimbing I Corneli 

Pary, M.Pd, dan Pembimbing II Nina Y Mulyawati, M.Pd. Judul Keragaman dan 

“Kepadatan Jenis Teripang (holothuroidea) di Perairan Pantai Desa Kwamor 

Kecamatan Seram Timur Kabupaten Seram Bagian Timur ”. Skripsi Jurusan 

Biologi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Ambon 2020. 

 

Daerah Desa Kwamor merupakan salah satu kawasan yang termasuk dalam 

wilayah Kabupaten Seram Bagian Timur. Daerah ini merupakan salah satu daerah 

yang memiliki wilayah pesisir pantai yang cukup luas dan dapat ditemui berbagai 

karateristik substrat pantai yang ada didalamnya mulai dari pantai berpasir, 

berlumpur dan berbatu karang. Karakteristik pantai yang beragam ini ternyata 

menyimpan banyak keistimewaan biota laut salah satunya adalah dari filum 

echinodermata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis, kepadatan dan 

keragaman Teripang (Holothuroidea) yang hidup di perairan pantai Desa Kwamor 

Kecamatan Seram Timur Kabupaten Seram Bagian Timur. 

Tipe yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian diskriptif 

kualitatif yaitu penelitian yang mengambarkan keragaman dan kepadatan Jenis 

teripang (holothuroidea) di perairan pantai Desa Kwamor Kecamatan Seram 

Timur Kabupaten Seram Bagian Timur. Penelitian ini di lakukan selama 7 hari 

terhitung mulai dari tanggal 14 sampai 20 November 2019 di kawasan perairan 

pantai Desa Kwamor memiliki berbagai ragam jenis teripang. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan menggunakan rumus kepadatan dan keragaman 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis teripang (holothuroidea) yang 

ada di Perairan Pantai Desa Kwamor Kecamatan Seram Timur Kabupaten Seram 

Bagian Timur terdiri dari 3 family dan 6 spesies. yaitu family holuthoruidea, 

aspidochirodae dan family synaptidae. 4 spesies holothuroidea yang di temukan 

adalah Mesothuria intestinalis, Holothuria atra, Holuthuria foscogilfa, Holuthuria 

nobilis, Holuthuria scabra,dan Synapta maculata.  

 
 

  

Kata Kunci : Keragaman, Kepadatan,  Holothuroidea  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar  Belakang  

  Laut  mempunyai  potensi  yang  cukup  besar  sebagai  penyedia  

sumber  bahan  makanan  bagi  penduduk. Laut  merupakan  habitat  dari  

berbagai  hewan  dan  tumbuhan  yang  mempunyai  peran  dan  fungsi  

masing-masing. Indonesia  merupakan  wilayah  yang  memiliki potensi  laut 

yang cukup besar. Laut baik itu bagian litoral, sumlitoral, basial, abisopelagik 

dan bahkan hadal memiliki banyak biota-biota laut yang sangat berfariasi dan 

hidup menetap pada tempat tersebut, hal tersebut mengakibatkan Indonesia 

memiliki banyak kekayaan hayati laut yang beraneka ragam. 
1
 

 Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki daerah lautan 

yang sangat luas, yang mana seluruh wilayah indonesia semuanya dikelilingi 

oleh lautan. Jika di hitung secara matematis, wilayah Indonesia terdiri dari 

75%  lautan dan 25% daratan, dari data tersebut dapat di simpulkan bahwa 

Indonesia memiliki potensi laut yang sangat luar biasa yang bisa 

dikembangkan khususnya di bidang kelautan. Kurangnya pemanfaatan 

sumber daya alam di sektor kelautan ini menjadi salah satu kekurangan 

negara kita yang dampaknya belum terlihatnya potensi laut Indonesia sebagai 

lautan yang kaya akan sumber daya alam. 

 Salah satu sumber daya alam yang ada di lautan Indonesia adalah 

teripang, biota laut yang termasuk ke dalam golongan hewan berkulit duri 

                                                           
1
 NinditasyaWulandari dkk,  2012. Sebaran dan Kepadatan Teripang (Holothuroidea) di 

Perairan Pantai Pulau Pramuka, Taman  Nasional  Kepulauan  Seribu, Jakarta. Jurnal Unnes of 

life science. ISSN 22526277. Di akses pada tanggal 25 November 2018 

1 
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(Echimodermata) ini sangat banyak di temukan di daerah perairan Indonesia, 

bahkan hampir seluruh wilayah Indonesia. Teripang memiliki nilai ekonomis 

tinggi serta memiliki kandungan gizi yang tinggi yaitu protein 82 %, lemak 

1,7%, kadar air 8,9 %, kadar abu 8,6%, dan kadar karbohidrat 4,8 %. Di 

sekitar pantai sekotong Lombok Barat para nelayan atau warga sekitar 

menjualnya di atas harga yang sangat tinggi, jika tidak menjualnya 

masyarakat setempat memanfaatkannya sebagai lauk sehari-hari atau 

dijadikan kerupuk.
2
  

 Di Indonesia saat ini  teripang belum berstatus dillindungi, akan tetapi 

ada kemungkinan masuk dalam daftar Apendiks CITES. Oleh karena itu 

perlu diperkuat data-data terkait kondisi populasi teripang. Di dunia terdapat  

lebih dari 1.400 spesies timun timun laut dan sekitar 66 spesies diantaranya 

adalah teripang atau yang masuk dalam perdagangan, sedangkan di indonesia 

terdapat 350 spesies timun laut, dan 54 spesies diantaranya adalah kelompok 

teripang yang diperdagangkan. Namun dari 54 spesies tersebut, baru 33 

spesies  yang sudah divalidasi penamaannya secara taksonomi.
3
 

 Dalam uraian observasi pertama dapat dilihat atau menghitung waktu 

yang tepat dalam observasi dalam artian bahwa teripang (holothuroidea) di 

Desa Kwamor Kecamatan Seram Timur biasanya berada pada waktu dan 

suhu tertentu yaitu pada pagi hari dan sore hari dan pada suhu dingin 

                                                           
 

2
 A.Dody Setiadi, 2014. Uji Toksisitas dan Identivikasi Awal Golongan Senyawa Aktif 

Ekstrak Metanol dan n-Heksana Teripang Pasir (H.scabra) Kering Pantai Sekotog Lombok Barat. 

Lombok Barat. Skripsi Jurusan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi UIN Malang. Diakses pada 

tanggal 25 November 2018 
3
 Agus dermawan, 2015. Pedoman Umum Identifikasi dan Monitoring Populasi Teripang. 

Direktorat  jenderal pengelolaan ruang laut dan derektorat konservasi dan keanekaragaman hayati 

laut, Jakarta. Diakses pada tanggal 25 November 2018 
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sehingga perlu untuk mendapat data terlebih dahulu terkait kepadatan  dan 

keragaman teripang yang ada di lokasi pantai tersebut, kemudian setelah 

diperoleh informasi awal maka penelitian dapat langsung di lapangan. 

 Hal ini merupakan  hal yang sudah diperediksi dikarenakan di hampir 

semua lokasi penelitian adalah area yang masih sangat  terjaga kelestariannya 

baik dari perairan maupun hukum adat untuk perlindungan komoditas 

biotanya. Hasil dari pengukuran berat tubuh setiap individu teripang yang 

diperoleh dari lokasi penelitian adalah hampir seluruh individu berukuran 

berat kurang dari 500 gr, dan hanya sebagian kecil yang berukuran lebih dari  

atau sama dengan 500 gr. Hal ini menunjukkan bahwa individu-individu yang 

dijumpai di lokasi penelitian masih didominasi oleh individu muda dan hanya 

sedikit yang dewasa. Dari hasil wawancara yang di lakuakan oleh Ana 

Setyastuti dengan nelayan di Biak Papua, keberadaan teripang di alam 

memang  mendapat perhatian lebih dari hukum adat setempat bersama 

dengan beberapa komoditas laut lainnya yang memang masuk dalam 

perdagangan. Berkaitan dengan data perdagangan kedepan  di peroleh ada 

sesi  khusus  dalam setiap penelitian untuk melibatkan penlitian sosial 

ekonomi untuk melakukan wawancara dan menelusuri perdagangan lokal.
4
 

Pentingnya penelitian ini karena keanekaragaman teripang sudah 

mulai berkurang sehingga perlu untuk infentarisasi atau pendataan sehingga 

menjadi suatu bukti nyata bahwa terdapat jenis-jenis teripang tertentu pernah 

berada pada saat ini, selain itu masyarakat desa setempat juga sejak dulu 

                                                           
 

4
 Ana Setyastuti dkk, 2017.Teripang di Indonesia : Eksplorasi,Pengelolaan, dan 

Keterkaitannya  Dengan Oseanografi di Perairan indonesia Edisi Biak,Papua. Papua.Lipi. 

Diakses pada tanggal 25 November 2018 
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karang, pasir, garam bahkan teripang dan masih banyak biota laut yang 

lainya.
5
 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Keragaman dan Kepadatan Jenis 

Teripang (holothuroidea) Yang Hidup Pada Perairan Pantai Desa 

Kwamor Kecamatan Seram Timur Kabupaten Seram Bagian Timur 

Dan Emplikasinya Pada Mata Kuliah Zooligi Invertebrata”  

1.2.Rumusan Masalah 

   Dari latar belakang di atas maka permasalahn yang dapat diambil adalah 

sebagai berikut : 

1. Jenis – jenis teripang (holothuroidea)  apa yang hidup pada perairan pantai 

Desa Kwamor Kecamatan Seram Timur Kabupaten Seram Bagian Timur? 

2. Bagaimana keragaman dan kepadatan teripang (holothuroidea) yang hidup 

pada perairan Pantai Desa Kwamor Kecamatan Seram Timur Kabupaten 

Seram Bagian Timur? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui jenis-jenis teripang (holothuroidea) yang hidup pada 

perairan pantai Desa Kwamor Kecamatan Seram Timur Kabupaten Seram 

Bagian Timur  

                                                           
5
 NinditasyaWulandari dkk,  2012. Sebaran dan Kepadatan Teripang (Holothuroidea) di 

Perairan Pantai Pulau Pramuka, Taman  Nasional  Kepulauan  Seribu, Jakarta. Jurnal Unnes of 
life science. ISSN 22526277. Di akses pada tanggal 25 November 2018 
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2. Untuk mengatahui bagaimana keragaman dan kepadatan teripang 

(holothuroidea) yang hidup pada perairan pantai Desa Kwamor Kecamatan 

Seram Timur Kabupaten Seram Bagian Timur  

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk peneliti yaitu sebagai bahan referensi terkait jenis-jenis teripang 

(holothuroidea)  yang hidup di substrat yang berbatu, berpasir dan 

berlumpur 

2. Untuk jurusan yaitu sebagai  bahan acuan pada mata kuliah Zoologi 

Invertebrata dan Mata Kuliah Biologi Laut 

3. Untuk mahasiswa yaitu sebagai bahan rujukan terkait jenis-jenis teripang 

(holothuroidea) yang hidup di substrat yang berbatu, berpasir dan 

berlumpur  

1.5. Penjelasan Istilah 

  Untuk mempermudah dalam penelitian maka ada beberapa istilah yang 

harus di jelaskan. 

1. Keragaman adalah perbedaan antara mahluk hidup diantara mahluk hidup 

yang berbeda jenis spesiesnya dan perbedaan ekosistemnya.
6
 

2. Kepadatan adalah hasil bagi jumlah objek terhadap luas daerah. 

3. Teripang (Holothuroidea) adalah hewan invertebrata laut yang  merupakan 

anggota hewan berkulit duri (Echinodermata) memiliki potensi ekonomi 

                                                           
6
.Syopiah.2016.”Pengertian identifikasi” artikel. Diakses pada tanggal pada 25 

November 2018,  https://id.wikipedia.org/wiki/Identifikasi/Pengertian identifikasi.html,. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Identifikasi/Pengertian
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yang cukup besar karena  mengandung  berbagai bahan  yang  bermanfaat  

dan  dapat  dijadikan sebagai  sumber  protein  hewani,  obat  luka  dan 

anti  inflamasi
7
. 

4. Perairan adalah suatu kumpulan masa air pada suatu wilayah tertentu, 

baik yang bersifat dinamis (bergerak atau mengalir yang  

seperti laut dan sungai maupun statis (tergenang) seperti danau. Perairan 

ini dapat merupakan perairan tawar, payau, maupun asin (laut).
8
 

5. Pantai merupakan daerah yang dimulai dari daerah pesisir hingga jauh ke 

daratan. 

 

 

 

 

  

                                                           
   

7
. Elfidasari. D. 2012. Identifikasi Jenis Teripang Genus Holothuria Asal Perairan Sekitar 

Kepulauan Seribu Berdasarkan Perbedaan Morfologi. (Jurnal.uia.ac.id.”). Jurnal Al-Azhar 

Indonesia Seri Sains Dan Teknologi, Vol. 1, No. 3 Diakses pada Tanggal 25 November 2018 
8
 Supriharyono.2018.Konsep perairan dan pantai.diakses pada tanggal 25 November 

20118. http://etheses.uin-malang.ac.id/Konsep perairan dan pantai.html,.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Air
https://id.wikipedia.org/wiki/Laut
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Statis&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Danau
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tawar&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Payau
http://etheses.uin-malang.ac.id/
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Tipe Penelitian 

Adapun tipe penelitian yang di gunakan adalah penelitian diskriptif 

kualitatif yang bertujuan untuk memberi jawaban tentang keragaman dan 

kepadatan jenis Teripang (holothuroidea) di perairan pasang surut Desa 

Kwamor Kecamatan Seram Timur Kabupaten Seram Bagian Timur 

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Adapun waktu dan tempat penelitian sebagai berikut : 

3.2.1. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan selama satu bulan yaitu mulai dari 

tanggal 20 November 2019-20 Desember 2019. 

3.2.2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini bertempat di Desa Kwamor Kecamatan Seram 

Timur Kabupaten Seram Bagian Timur 

  Gambar. 3.1. Lokasi Penelitian 
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3.3. Alat dan Bahan Penelitin 

Alat dan bahan dalam penelitian ini dapat di lihat pada tabel 3.1 di bawah ini : 

Tabel 3.1 Alat dan Bahan 

NO Nama Alat dan Bahan Fungsi 

 Alat  

1.  Buku Identifikasi Untuk megidentifikasi sampel yang di 

temukan  

(Agus Dermawan. 2015. Identifikasi Dan 
Mentoring Populasi Teripang. 

Kementerian Kelautan dan Perikanan, 

Jakarta) 

2.  Tali Rafia Untuk membuat kuadran 

3.  Patok Kayu Untuk membuat kuadran 

4.  Pena dan Buku Untuk mencatat pada saat pengambilan 

sampel 

5.  Kamera Untuk dokumentasi sampel 

6.  Ember Untuk menaruh sampel 

7.  Termometer Untuk mengukur suhu air laut 

8.  Handraktometer Untuk mengukur salinitas 

9.  pH Meter Untuk mengukur kadar keasaman atau 

basa suatu cairan/ph 

10.    

 Bahan  

1 Teripang Sebagai sampel 

2 Tissue Sebagai pembersih bahan 

3 Formalin/alkahol Sebagai pengawet bahan 

 

3.4. Prosedur Penelitian 

3.4.1. Pengambilan Sampel 

 Pengamatan dilakukan  secara  kuantitatif  dengan  penerapan  

metode  transek  kuadrat pada  lokasi yang  sudah  ditentukan. Panjang 

pantai Desa Kwamor adalah  ± 500 m namun, dalam penelitian ini 
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hanya digunakan daerah di mana terdapat teripang saja yaitu 400 m. 

Sebanyak  5 garis transek  ditarik tegak  lurus  dari garis pantai kearah  

tubir (slope) dengan panjang 100 meter. Jarak setiap garis transek 50 

meter.  Pada setiap garis transek diletakan plot berukuran 1 x 1 meter 

sebanyak 5 buah secara berselang seling dan jarak antar plot 10 meter. 

Pengamatan  dilakukan  pada  saat  air  laut  surut  terendah  atau  

menjelang  surut.  Pada  setiap  petak  transek (plot) tersebut,  diambil 

satu individu yang mewakili tiap spesiesnya kemudian  diawetkan  

dalam formalin 70% kemudian  ditentukan  jenisnya. 

 

 

 

   

 

 

       

 

 

Gambar 3.2. Transek kuadran 

3.4.2. Identifikasi Sampel 

a. Dokumentasi jenis teripang (holothuroidea) dalam bentuk foto di 

darat.  

10 m 

10 m 

100 m 

500 m 

0 

I II III IV V 

50  m 

50 m 
50 m 50 m 

10 m 

1 m x 1 m
2 
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b. Teripang (holothuroidea) yang sudah dihitung diambil satu individu 

untuk di  identifikasi dengan menggunakan buku identifikasi.
17

 

3.5.Populasi dan Sampel 

3.5.1. Populasi 

 Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

keseluruhan teripang (holothuroidea) yang terdapat pada daerah 

Pantai Desa Kwamor. 

3.5.2. Sampel  

 Sampel dalam penelitian ini adalah jenis-jenis teripang 

(holothuroidea) yang ditemukan di dalam setiap plot 

3.6. Teknik Analisis Data 

  Analisa terhadap struktur komunitas teripang (holothuroidea)  

berdasarkan pada analisa komposisi jenis, indeks keanekaragaman, 

kelimpahan dan Potensinya. 

3.6.1. Kepadatan Teripang (holothuroidea) 

Kepadatan adalah jumlah individu persatuan luas. Kepadatan 

masing-masing jenis teripang yang ada di setiap stasiun penelitian 

dihitung berdasarkan rumus : 

                            Kepadatan(Ind/  = 
                           

                
 

 

                                                           
17

 Lolonlun T. M.2015.Inventarisasi Jenis-Jenis Teripang (Holothuridea) Di Daerah 

Pantai Nang Desa Waai Kabupaten Maluku Tengah. Jurnal Perikanan Universitas Pattimura 19 
(1): 45-51 ISSN: 0853-6384 eISSN: 2502-5066.Diakses pada tanggal 14 November 2018  
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3.6.2. Indeks Keragaman Shannon-Wiener 

 Indeks keragaman digunakan untuk mengukur kelimpahan 

komunitas berdasarkan jumlah jenis dan jumlah individu dari setiap 

spesies pada suatu lokasi. Semakin banyak jumlah jenis spesies, maka 

semakin beragam komunitasnya. 

   = -∑ Pi Ln Pi  dimana Pi= 
  

 
 

Keterangan :  

H’= Indeks keanekaragaman jenis 

Pi = Kelimpahan relatif 

∑ = Jumlah spesies individu 

ni = Jumlah individu jenis ke-i 

N = Jumlah total individu seluruh jenis 

Ln = Logaritma nature 

 Setelah diperoleh indeks keragaman dikelompokan kedalam kriteria 

tinggi, sedang dan rendah. Kriteria tingkat keragaman yaitu: 

H’> 3,0  = Menunjukan keragaman sangat tinggi 

1≤ H’ ≤ 3  = menunjukan keragaman sedang 

H’< ,1,0  = Menunjukan keragaman rendah
18

 

 

 

 

                                                           
18 Elfidasari. D. 2012. Identifikasi Jenis Teripang Genus Holothuria Asal Perairan Sekitar 

Kepulauan Seribu Berdasarkan Perbedaan Morfologi. (Jurnal.uia.ac.id.”). Jurnal Al-Azhar 

Indonesia Seri Sains Dan Teknologi, Vol. 1, No. 3. Diakses pada Tanggal 30 November 2020 
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BAB V 

PENUTUP  

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Jenis Teripang (holothruidea) yang ada di Perairan Pantai Desa Kwamor 

Kabupaten Seram Bagian Timur terdapat adalah  berjumlah 3 family dan 

6 spesies. Dimana 2 family tersebut yaitu family Holuthoruidea, 

Aspidochirodae, dan family Synaptidae. Kemudian 6 spesies tersebut 

adalah Mesothuria intestinalis, Holothuria atra, Holothuria fuscogilva 

C, Holothuria nobilis S, Holothuria scraba J, dan Synapta maculata C. 

2. Keragaman jenis teripang (holothuroidea) di perairan pantai Desa 

Kwamor Kabupaten Seram Bagian Timur memiliki tingkat nilai 

keragaman holothuroidea tergolong sedang (H’ = 1, 715). 

 

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa 

saran terkait dengan penelitian dan masukan dalam rangka tindak lanjut 

terhadap perairan pantai Desa Kwamor menjadi lebih baik sebagai berikut : 

1. Perlu adanya upaya perlindungan terhadap perairan pantai di Desa 

Kwamor Kecamatan Seram Timur Kabupaten Seram Bagian Timur karena 

daerah tersebut kaya akan keanekaragaman spesies khususnya pada spesies 

teripang (holothuroidea).  

53 
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Perlu diadakan penelitian lanjutan untuk mengetahui seberapa 

besar kandungan bahan organik yang mencemari perairan pantai yang ada 

di Desa Kwamor Kecamatan Seram Timur Kabupaten Seram Bagian 

Timur. 
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Lampiran 1. 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2. Mengukur Salinitas                

(Refraktometer 
 

Gambar 1. Teripang (holothuroidea) 

Yang di Temukan 
 

Gambar 3. Mengukur kadar keasaman 

(pH meter) 
 

Gambar 4. Mengukur Suhu 

(Termometer) 
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Gambar 5. Holothuria atra                      Gambar 6. Holothuria atra 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 7. Holuthuria foscogilfa C                      Gambar 8. Holuthuria nobilis S 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 9. Holuthuria scabra J                    Gambar. 10. Synapta maculata C 
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Lampiran 2 

LEMBAR PENGEMATAN FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEHIDUPAN 

TARIPANG (HOLOTHUROIDEA) 

Transek 
          Pengukuran suhu pada kuadran (

0 
C ) Rata-Rata 

1 2 3 4 5  

    I 32 33 33 29 30 31,4 

   II 31 31 30 30 32 30,8 

   III 32 30 30 30 30 30,4 

   IV 31 30 30 30 29 30 

   V 30 30 33 32 31 31,2 

                                   Rata-Rata         30,76 

 

Transek 
         Pengukuran salinitas pada kuadran (

0 
C ) Rata-Rata 

1 2 3 4 5  

    I 31 31 32 29 30 30,6 

   II 33 31 32 33 33 32,4 

   III 32 24 22 30 30 27,6 

   IV 22 29 31 31 33 29,2 

   V 30 30 31 31 33 31 

                                   Rata-Rata        30,16 

 

Transek 
         Pengukuran pH pada kuadran (

0 
C ) Rata-Rata 

1 2 3 4 5  

    I 7,76 7,92 7,88 7,48 7,44 7,69 

   II 7,93 7,89 7,88 7,82 7,87 7,87 

   III 7,90 7,62 7,60 7,63 7,40 7,63 

   IV 7,52 7,56 7,42 7,49 7,41 7,48 

   V 7,71 7,81 7,29 7,28 7,39 7,49 

                                   Rata-Rata         7,63 
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Lampiran 3 

HASIL ANALISIS DATA KERAGAMAN DAN KEPADATAN  

JENIS TERIPANG 

 

1. Perhitungan Keragaman Pada Setiap Jenis Teripang 

 

Jenis Teripang 
(holothuroidea) 

Jumlah  

T1 T2 T3 T4 T5 Kepadatan 

(idn/  ) 

Mesothuria intestinalis - 1 3 - - 0,8 

Holothuria atra 1 - - - 2 0,6 

Holuthuria foscogilfa C - 1 - - 1 0,4 

Holuthuria nobilis S - 1 1 1 - 0,6 

Holothuria atra 1 2 2 - 1 1,2 

Synapta maculata C - - 1 - - 0,02 

 

CARA KERJA 

RUMUS 

H’=  ∑𝑃𝑖    𝑃𝑖  dimana Pi =
  

 
 

Keterangan: 

H = Indeks keragaman jenis 

Ni = Jumlah individu spesies ke-i 

N = Jumlah total spesies 

Pi = Kelimpahan relatif 

∑ = Jumlah spesies individu 

Setelah diperoleh indeks keragaman dikelompokan kedalam kriteria tinggi, 

sedang, dan rendah. Kriteria tingkat keragaman yaitu : 

H’ > 3,0= Menunjukan keragaman sangat tinggi 

1 ≤H’ ≤ 3= Menunjukan keragaman sedang 

H’ < 1.0 = Menunjukan keragaman rendah 
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A. Mesothuria intensinalis 

 Rekapitulasi jumlah jenis pada transek 

Transek I = 0 

Transek II = 1 

Transek III = 3 

Transek IV = 0 

Transek V = 0 

Jumlah      = 4 

Total jumlah nilai jenis pada setiap transek adalah 2+5+7+1+4= 19 

Pi = (ni/ N) = 4 / 19 = 0,210 

Ln Pi = Ln (0,210) = -1,560 

Pi Ln Pi = 0,210 x (-1,560) = -0,327 

H = - (Pi Ln Pi) = 0,327 

 

B. Holothuria atra 

Rekapitulasi jumlah jenis pada transek  

Transek I   = 1 

Transek II  = 0 

Transek II  = 0 

Transek IV  = 2 

Transek V   = 0 

Jumlah    = 3 

Total jumlah nilai jenis pada setiap transek adalah 2+5+7+1+4= 19 

 

Pi = (ni / N) = 3/ 19 = 0,157 

Ln Pi = Ln (0,157) = -1,851 

Pi Ln Pi = 0,157 x (-1,851) = -0,290 

H = - (Pi Ln Pi) = 0,290 
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C. Holothuria foscogilva C 

Rekapitulasi jumlah jenis pada transek  

Transek I   = 0 

Transek II  = 1 

Transek III  = 0 

Transek IV  = 0 

Transek V   = 1 

Jumlah    = 2 

Total jumlah nilai jenis pada setiap transek adalah 2+5+7+1+4= 19 

Pi = (ni / N) = 2/ 19 = 0,105 

Ln Pi = Ln (0,105) = -2,253 

Pi Ln Pi = 0,105x (-2,253) = -0,236 

H = - (Pi Ln Pi) = 0,236 

 

D. Holothuria nobilis S 

Rekapitulasi jumlah jenis pada transek  

Transek I   = 0 

Transek II  = 1 

Transek III  = 1 

Transek IV  = 1 

Transek V   = 0 

Jumlah    = 3 

Total jumlah nilai jenis pada setiap transek adalah 2+5+7+1+4= 19 

Pi = (ni / N) = 3/ 19 = 0,157 

Ln Pi = Ln (0,157) = -1,851 

Pi Ln Pi = 0,157x (-1,851) = -0,290 
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H = - (Pi Ln Pi) = 0,290 

 

E. Holothuria scraba J 

Rekapitulasi jumlah jenis pada transek  

Transek I   = 1 

Transek II  = 2 

Transek III  = 2 

Transek IV  = 0 

Transek V   = 1 

Jumlah    = 6 

Total jumlah nilai jenis pada setiap transek adalah 2+5+7+1+4= 19 

Pi = (ni / N) = 6/ 19 = 0,315 

Ln Pi = Ln (0,315) = -1,155 

Pi Ln Pi = 0,315x (-1,155) = -0,363 

H = - (Pi Ln Pi) = 0,363 

 

F. Synapta maculata C 

Rekapitulasi jumlah jenis pada transek  

Transek I   = 0 

Transek II  = 0 

Transek III  = 1 

Transek IV  = 0 

Transek V   = 0 

Jumlah    = 1 

Total jumlah nilai jenis pada setiap transek adalah 2+5+7+1+4= 19 

Pi = (ni / N) = 1/ 19 = 0,052 

Ln Pi = Ln (0,052) = -2,956 
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Pi Ln Pi = 0,052 x (-2,956) = -0,153 

H = - (Pi Ln Pi) = 0,153 

2. Perhitungan Kepadatan Pada Setiap Jenis Teripang 

CARA KERJA 

RUMUS 

 

               2  
                           

                
 

No Spesies 

Kepadatan Individu Per Transek (ind/m²) 

∑ Total 
(ind) I II III IV V 

 

1 Mesothuria intensinalis 0 1 3 0 0 4 

2 Holothuria atra 1 0 0 0 2 3 

3 Holothuria fuscogilva C 0 1 0 0 1 2 

4 Holothuria nobilis S 0 1 1 1 0 3 

5 Holothuria scabra J 1 2 2 - 1 6 

6 Synapta maculata C 0 0 1 0 0 1 

 

 Mesothuria intensinalis =      4  = 4 =   4 = 0,8 ind/m
2
 

         ( 1 m x 1 m ) x 5  1 m x 5     5 

Holothuria atra =      3  = 3          =   3 = 0,6 ind/m
2
 

        ( 1 m x 1 m ) x 5       1 m x 5           5 

 Holothuria fuscogilva C =      2  = 2         = 2     =  0,4 ind/m
2 

         ( 1 m x 1 m ) x 5       1 m x 5        5 

Holothuria nobilis S = 3               =       3       =    3     = 0,6 ind/m
2 

    (1 m x 1 m ) x 5 1 m x 5 5  

Holothuria scabra J = 6               =       6       =    6     = 1,2 ind/m
2 

    (1 m x 1 m ) x 5 1 m x 5 5  

Synapta maculata C = 1               =       1       =    1     = 0,2 ind/m
2 

    (1 m x 1 m ) x 5 1 m x 5 5  
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Lampran 4 

 

PERHITUNGAN JUMLAH INDIVIDU TARIPANG (Holothuroidea)  

PADA SETIAP TRANSEK 

Tansek Spesies Kuadran Jumlah 

1 2 3 4 5 

 

 

 

 

 

 

 

I 

Mesothuria intestinalis 

 

 Holothuria atra  

 

 Holothuria fuscogilva C  

 

Holothuria nobilis S. 

 

Holothuria scraba J. 

 

Synapta maculata C 

0 

 

1 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

1 

 

0 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

0 

 

1 
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Mesothuria intestinalis 

 

 Holothuria atra  

 

 Holothuria fuscogilva C  

 

Holothuria nobilis S. 
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- 
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Mesothuria intestinalis 
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1 

Total 7 
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 Holothuria atra  

 

 Holothuria fuscogilva C  
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Holothuria scraba J. 

 

Synapta maculata C 
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